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BAB  6  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi pelaksanaan keamanan 

berkas rekam medis di unit rekam medis Rumah Sakit Arafah Anwar Medika 

Sidoarjo, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Identifikasi pelaksanaan keamanan rekam medis di unit rekam medis 

sebagai berikut :  

a. Proses peminjaman berkas rekam medis belum menggunakan buku 

ekspedisi.  

b. misfile dari bulan ke bulan menunjukkan trend kenaikkan 

c. ruang penyimpanan tidak dikunci, petugas yang tidak memiliki akses 

dapat keluar masuk keruang penyimpanan 

d. belum adanya tulisan “DILARANG MASUK SELAIN PETUGAS”.  

2. Deskripsikan faktor pelaksanaan keamanan berdasarkan karakteristik 

petugas yang masuk ruang filing sebagai berikut : 

a. Faktor pengetahuan  

Pengetahuan petugas rekam medis dan petugas unit lain tentang 

pelaksanaan keamanan rekam medis masih kurang karena belum adanya 

SPO keamanan rekam medis di ruang filing, dan juga belum di 

sosialisasikan di semua petugas rekam medis dan petugas unit lain. 
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b. Faktor keperluan  

Keperluan petugas unit lain di ruang filing membantu mencari berkas 

rekam medis, petugas terbatas, dan petugas rekam medis lama saat 

mengambil berkas rekam medis  

c. Faktor pendidikan  

Pendidikan petugas rekam medis memiliki 7 responden rata-rata 

memiliki pendidikan SMA/SMK dengan jumlah sebanyak 4 orang 

(57,1%), untuk petugas unit lain dari 23 responden memiliki pendidikan 

S1 dengan jumlah sebanyak 11 orang (47,8%).  

d. Faktor lama kerja  

Lama kerja petugas rekam medis sebagian besar adalah <10 tahun 

dengan jumlah 5 orang (71,4%), untuk petugas unit lain lama kerja 

sebagian besar adalah >10 tahun dengan jumlah 13 orang dan (56,5%).  

6.2 Saran 

1. Memasang fingerprint dipintu ruang filing jadi hanya petugas rekam medis 

yang mempunyai kontrol pintu masuk yang dapat memasuki ruang filing.  

2. Sebaiknya dibuat standar prosedur operasional tentang menjaga kemanan 

ruang penyimpanan rekam medis, agar keamanan rekam medis dapat 

terjaga, dan disosialisasikan kepada petugas rekam medis maupun petugas 

unit lain. 


